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ABSTRAK

Nama: Sonia Kurnianingsih
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul: Studi Perbandingan Terhadap Pengawasan Notaris

Menurut Undang-Undang Jabatan Notaris Nomor 30 Tahun
2004 Dan Keputusan Hasil Kongres Kode Etik Ikatan Notaris
Indonesia (Analisis Terhadap Kasus Pelanggaran Kode Etik
Notaris Surabaya)

Tesis ini membahas mengenai perkembangan profesi Notaris di Indonesia, dimana
semakin banyaknya Notaris di Indonesia sehingga pengawasan terhadap Notaris
harus lebih ditingkatkan demi menjaga harkat dan martabat profesi Notaris di mata
masyarakat, juga mengenai perbandingan pengawasan Notaris yang dilakukan
sebelum dan sesudah adanya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris, dan dikarenakan banyaknya penyalahgunaan jabatan dan pelanggaran Kode
Etik Notaris maka penulis membahas juga mengenai implementasi serta mekanisme
penyelesaian pelanggaran yang efektif dan efisien menurut peraturan perundangan
yang berlaku. Metode penulisan yang dipakai adalah metode normatif, Data-data
diperoleh dari penelitian kepustakaan (library research) dan juga dari penelitian
lapangan (field research) dengan mengadakan wawancara dengan narasumber dan
melakukan studi kasus. Dalam kasus pelanggaran kode etik Notaris ini, Notaris
JS,S.H telah lalai melakukan tugas jabatannya, beliau melalukan kelalaian sehingga
minuta akta yang dibuatnya tidak ditandatangani dihadapan Notaris tersebut,
akibatnya banyak pihak yang dirugikan. Oleh karena itu maka Majelis Pengawas
Wilayah memberikan sanksi untuk diberhentikan secara tidak hormat karena
kesalahan yang dilakukan adalah kesalahan yang fatal. Berdasarkan penelitian dan
wawancara, penulis mengambil kesimpulan bahwa pengawasan Notaris sebelum
adanya UUJN dilakukan oleh Pengadilan Negeri, dan setelah adanya UUJN
pengawasan dilakukan oleh Menteri dengan menunjuk Majelis Pengawas Notaris.
Penyelesaian pelanggaran yang efisien dan efektif adalah dengan memberikan sanksi
yang tegas bagi Notaris yang melakukan pelanggaran.

Kata kunci:
Kode etik, pengawasan, Majelis Pengawas Notaris, penyalahgunaan jabatan, Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.

Studi perbandingan..., Sonia Kurnianingsih, FH UI, 2010.



Universitas Indonesiaviii

ABSTRACT

Name : Sonia Kurnianingsih
Study Program : Notariat Magister
Title : Case Study Of Notary Supervisor According To Law Number 30

Year 2004 On Notary Association Code Of Ethics (Analysis Of
Surabaya Notary’s Code Of Ethic Breach Case)

The thesis describes the development of Notary profession in Indonesia, where the
increase of Notary in Indonesia requires better monitoring in order to maintain the
dignity of Notary profession in the eyes of society, also concerning the comparison
between Notary supervision before and after the existence of Law Number 30 Year
2004 on Notary Profession, and many misuse of profession and violation of ethical
code, the author also discusses about the effective and efficient implementation and
mechanism for resolution of violation according to the applicable law. The writing
method used is normative method, data are obtained from library research and also
from field research by conducting the interviews with experts and conducting a case
study. In the case of violation of Notary code of ethics, Notary J.S, S,H have
neglected to do his duties, he has done a negligence, the minutes of deeds that he
produced was not signed before the Notary, as a result many parties suffered.
Therefore, the Area Board Of Trustees gave a sanction to dismiss him dishonorably
because the mistake he made is a fatal error . Based on the research and interviews,
the author concludes that the Notary supervision before the UUJN was conducted by
the District Court, and after UUJN the supervision is conducted by the Ministry by
appointing a Notary Public Supervisory Board. Efficient and effective resolution of
violations is by giving strong sanctions to Notary who commits violations.

Key Word:
Code of ethics, supervision, the Supervisory Board Notary, Misuse Of Profession,
Law No. 30 Year 2004 on Notary Profession.
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